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Hubungan Kepemimpinan Autentik dengan Perilaku Inovatif
pada Pengurus Organisasi Mahasiswa
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

ABSTRAK

Gaya kepemimpinan seseorang dalam memimpin sebuah organisasi sangat
berpengaruh kepada perilaku inovatif anggotanya termasuk salah satu gaya
kepemimpinan autentik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan
kepemimpinan autentik dengan perilaku inovatif pada pengurus organisasi
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasi. Alat ukur penelitian ini yaitu skala
kepemimpinan autentik dan skala perilaku inovatif. Jumlah populasi adalah
sebanyak 4.203 mahasiswa aktif organisasi dengan jumlah sampel sebanyak 320.
Pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode non probality sampling
dengan teknik sampling incidental. Hasil penelitian menunjukkan koefisien
korelasi (r) = 0,840 dengan p = 0,00 yang menandakan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara kepempimpinan autentik dengan perilaku
inovatif pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Artinya semakin tinggi
kepemimpinan autentik organisasi maka semakin tinggi perilaku inovatif yang
dimiliki pengurus organisasi mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh, sebaliknya
semakin rendah kepemimpinan autentik ketua organisasi maka semakin rendah
perilaku inovatif yang dimiliki pengurus organisasi mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

Kata Kunci : Kepemimpinan Autentik, Perilaku Inovatif, Mahasiswa UIN Ar-
Raniry
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Authentic Leadership Relationship with Innovative Behavior
on the Student Organization Manager
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

ABSTRACT

A person's leadership style in leading an organization greatly influences the
innovative behavior of its members, including one of the authentic leadership
styles. The purpose of this study was to determine the relationship between
authentic leadership and innovative behavior on the management of the student
organization of UIN Ar-Raniry Banda Aceh. The measuring instrument of this
research is the authentic leadership scale and innovative behavior scale. The total
population is 4,203 active student organizations with a total sample of 320.
Sampling is by using non-probability sampling method with incidental sampling
technique. The results showed the correlation coefficient (r) = 0.840 with p = 0.00
which indicated that there was a very significant positive relationship between
authentic leadership and innovative behavior in UIN Ar-Raniry Banda Aceh
students. This means that the higher the authentic leadership of the organization,
the higher the innovative behavior of the management of the student organization
of UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Keyword: Authentic Leadership, Innovative Behavior, Student of Ar-Raniry
Students
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu wadah proses pembentukan sumber daya manusia
yang berkualitas adalah melalui lembaga pendidikan, dalam hal ini adalah
perguruan tinggi atau universitas. Perguruan tinggi merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang diharapkan mampu merealisasikan tujuan
pendidikan nasional. Perguruan tinggi juga diharapkan mampu
mengembangkan bakat dan minat serta potensi mahasiswa melalui
pengembangan kegiatan kemahasiswaan sehingga dengan adanya kegiatan
tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan
kemampuan sikap mahasiswa. Dalam lingkungan perguruan tinggi,
mahasiswa harus bisa membiasakan diri untuk menunjukkan rasa
kepedulian sosial yang tinggi dengan bergabung dalam organisasi-
organisasi yang ada di universitas.

Mahasiswa aktivis yang menekuni aktivitas perkuliahan juga
menyempatkan untuk mengikuti organisasi kemahasiswaan yang ada di
universitas baik intra maupun ekstra. Keaktifan di organisasi ini biasanya
dilandasi oleh bakat, hobi, tuntutan jiwa organisasi kepemimpinan,
tuntutan sosial atau berupa pelarian dari aktivitas perkuliahan yang
terkadang dianggap membosankan. Konsekuensi logis dari mahasiswa
aktivis tentunya adalah konsentrasi pemikiran dan waktu akan terbagi

menjadi dua, satu sisi pada perkuliahan dansisi yang lain pada kegiatan
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organisasi. Sebagai mahasiswa, mengikuti organisasi bukan merupakan
kewajiban tetapi pilihan.

Aktif dalam berorganisasi bisa memberikan banyak pengalaman
selain materi yang diberikan oleh dosen. Dilihat dari kemampuan
berorganisasi dan kepemimpinan serta sosialisasi tentu akan sangat
berbeda bila dibandingkan dengan mahasiswa apatis. Pengalaman dalam
mengungkapkan realita dan bermain logika dalam berbahasa semakin
mematangkan diri sebagai sosok mahasiswa. Mahasiswa selalu menjadi
penggerak dalam menyuarakan aspirasi masyarakat dalam menyikapi
tuntutan-tuntutan kritis masyarakat, permasalahan sosial, ekonomi, dan
politik lainnya. Perilaku inovatif merupakan perilaku anggota organisasi
untuk menciptakan, mengolah, dan mengimplementasikan ide-ide baru,
termasuk di dalamnya adalah produk, teknologi, prosedur, dan proses kerja
yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kinerja anggota organisasi
dan memberikan keuntungan bagi organisasi. Inovasi pada hakikatnya
adalah sebuah ide yang datang dari individu. Kemudian,individu tersebut
merupakan pencetus dan pelaksana ide inovatif tersebut (Etikariena &
Muluk, 2014).

Idealnya setiap mahasiswa dapat berinovasi dan mengoptimalkan
kemampuannya dalam bekerja, seperti terus memunculkan ide-ide baru
dan orisinil yang dapat menunjang keberhasilan organisasi. Ketika
mahasiswa atau organisasi tidak mampu untuk terus berinovasi maka akan

berdampak buruk pada perkembangan organisasi dan menghambat dalam



mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan kurang tanggap terhadap
perubahan zaman dalam melakukan inovasi maka kinerja dan prestasi akan
sulit diraih. Meski demikian, pada kenyataannya tidak semua mahasiswa
mampu memunculkan perilaku inovatif, sehingga dapat menurunkan
kinerja.Michael, Hou dan Fan (2011) mengungkapkan bahwa mahasiswa
memiliki peran penting dalam mengembangkan dan memajukan
organisasi, sehingga organisasi harus mempertimbangkan mahasiswa yang
unggul dan kompetitif demi kemajuan organisasi.Inovasi merupakan kunci
dari kemajuan organisasi, karena inovasi merupakan ide-ide kreatif dan
baru yang ditawarkan oleh mahasiswa untuk menunjang kemajuan
organisasi (Michael, dkk, 2001).

West (1989) memaparkan beberapa ciri dari perilaku inovatif yaitu
tendensi untuk mencipta ide-ide baru, toleran terhadap ambiguitas, adanya
keinginan untuk menjadi efektif, berorientasi pada inovasi serta
pencapaian.Ilnovasi menekankan pada ciri adanya sesuatu yang diamati
sebagai hal yang baru bagi individu atau masyarakat. Sedangkan perilaku
inovatif menekankan pada adanya sikap kreatif agar terjadi proses
perubahan sikap dari tradisional ke modern, atau dari sikap yang belum
maju ke sikap yang sudah maju. Orang yang berperilaku inovatif akan
selalu berupaya agar melakukan upaya pemecahan masalah dengan cara
yang berbeda dari biasanya tetapi lebih efektif dan efisien (Purba, 2009).

Inovasi yang diciptakan oleh sumber daya manusia adalah

kekuatan pendorong penting dalam menjaga kinerja organisasi untuk



unggul.lnovasi dapat menjadi faktor penentu dalam organisasi dan
memiliki peran vital dalam menghadapi tantangan kedepannya. Organisasi
yang memiliki sumber daya manusia dengan inovasi yang tinggi akan
mampu meningkatkan kualitas dalam organisasi. Menurut Hartini (2012),
inovasi yang tinggi akan meningkatkan kemampuan organisasi yang
berkualitas. Inovasi digunakan sebagai alat untuk meningkatkan performa
dan efisiensi seseorang. Inovasi salah satu cara dalam menciptakan
organisasi yang inovatif adalah dengan memunculkan perilaku inovatif
mahasiswa.

Organisasi-organisasi berusaha membuat konsep suasana tempat
kerja yang memadai bagi pekerjanya, hal tersebut bertujuan untuk
memberikan kenyamanan bekerja dan memudahkan pekerja untuk
menemukan ide juga berinovasi (Muthohirin, 2014). Organisasi dengan
suasana kerja inovatif juga akan memudahkan respon terhadap tantangan
yang muncul dari lingkungannya dengan lebih cepat dan lebih baik
dibandingkan organisasi yang kurang inovatif.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa anggota organisasi UIN
Ar-Raniry Banda Aceh maka diperoleh data sebagai berikut:

Cuplilkan Wawancara 1

“Organisasi mahasiswa yang saya jalani sekarang bang, tidak
memiliki tangung jawab untuk membangun koalisi, dan juga saat ini
tanggung jawab tersebut tidak dilakukan oleh anggota organisasi bang

melalui media sosial mereka ”.(MA, SEMA-F Syariah dan Hukum UIN Ar-
Raniry, wawancara personal, 19 April 2022)



Cuplilkan Wawancara 2

“Implementasinya untuk lingkungan ormawa kosong alias “nol
besar* bang. Anggota mahasiswa tidak belajar untuk aktif, tidak ada ide-
ide kreatif dan kritis dalam memikirkan sebuah alternatif untuk membuat

program kerja yang dilaksanakan dalam lingkungan kampus bang” (FS,
UKM KAMMIUIN Ar-Raniry, wawancara personal, 20 April 2022)

Cuplilkan Wawancara 3

“Sebagian anggota organisasi bang tidak mampu membagi waktu
dan ketika evaluasi dalam rapat pun bang, tidak bisa menyelesaikan
problem dengan cara pikir yang berbeda dalam menentukan prioritas dari
kegiatan-kegiata yang akan sudah dijalani”. (AD, DEMA-F Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry, wawancara personal, 22 April 2022)

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa kurangnya
perilaku inovatif pada anggota organisasi kerap terjadi seperti hasil
wawancara dari MA yang mengatakan bahwa organisasi yang ia jalani
tidak memiliki tanggung jawab untuk membangun koalisi, begitu juga
dengan tanggung jawab yang dilakukan oleh anggota organisasi melalui
media sosial. Sedangkan FS menunjukan bahwa implementasi dalam
lingkungan ormawa itu kosong alias “nol besar. Anggota mahasiswa
tidak belajar untuk aktif, tidak ada ide-ide kreatif, dan kritis dalam
memikirkan sebuah alternatif untuk membuat program kerja yang
dilaksanakan dalam lingkungan kampus. Dan hasil wawancara dari AD
menunjukan bahwa ada beberapa anggota organisasi tidak mampu
membagi waktu dan ketika evaluasi dalam rapat tidak bisa menyelesaikan

problem dengan cara pikir yang berbeda dalam menentukan prioritas dari

kegiatan-kegiata yang akan sudah dijalani”.



Terdapat beberapa hasil penelitian yang menyebutkan bahwa faktor
eksternal seperti gaya kepemimpinan dapat menstimulasi perilaku inovatif
karyawan. Salah satu gaya kepemimpinan tersebut adalah kepemimpinan
autentik, yaitu kepemimpinan merangsang beberapa cara motivasi dan
pembelajaran dalam pengikut selama proses perubahan, yang membantu
pelaksanaan perubahan yang efektif (Alaviand Gill, 2018).

Selain itu, Walumbwa, Avolio, Gardner, Wernsing, Peterson(2008)
juga menegaskan bahwa kepemimpinan autentik merupakan pola perilaku
pemimpin yang memanfaatkan dan meningkatkan kapasitas psikologis
positif dan iklim etis yang positif, untuk mendorong kesadaran diri yang
lebih besar, perspektif moral yang diinternalisasi, pemrosesan informasi
yang seimbang, dan transparansi relasional dari para pemimpin yang
bekerja dengan pengikut, mendorong pengembangan diri yang positif.

Parashakti, Rizki, dan Saragih (2016) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara kepemimpinan autentik terhadap perilaku
inovatif. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan autentik
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku inovatif. Kepemimpinan
autentik mampu memotivasi mahasiswa untuk bersama-sama mencapai
tujuan organisasi. Yang artinya semakin tinggi kepemimpinan autentik
maka semakin tinggi perilaku inovatif organisasi anggota, begitupun
sebaliknya.

Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas, terdapat

adanya perbedaan hasil wawancara antara satu mahasiswa dengan



mahasiswa lainnya. Maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Hubungan Kepemimpinan Autentik Dengan
Perilaku Inovatif Pada Pengurus Organisasi Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka
dapat dirumuskan rumusan masalah adalah “Adakah Hubungan
Kepemimpinan Autentik dengan Perilaku Inovatif pada Pengurus
Organisasi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui “Hubungan
Kepemimpinan Autentik dengan Perilaku Inovatif pada Pengurus
Organisasi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
bahan bacaan dan referensi bagi khalayak umum untuk menambah
pengetahuan dan wawasan dalam penerapan ilmu psikologi terutama
dalam bidang psikologi industri dan organisasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan pedoman

mahasiswa yang sedang dan akan berkecimpung dalam organisasi



sehingga dapat mengetahui teori-teori tentang organisasi, teori
kepemimpinan autentik, dan teori perilaku inovatif.

b. Bagi lembaga/organisasi

Peneliti mengharapkan agar lembaga/organisasi dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai bahan bacaan sehingga dapat mengetahui
teori-teori organisasi, teori kepemimpinan autentik, dan teori perilaku
inovatif dalam kehidupan berorganisasi.

c. Bagi peneliti

Peneliti mengharapkan penelitian tentang hubungan kepemimpinan
autentik dengan perilaku inovatif pada pengurus organisasi mahasiswa
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh menjadi acuan yang bisa
diterapkan dalam kehidupan berorganisasi.
E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini dapat diketahui melalui sub-kajian yang
sudah ada pada penelitian sebelumnya, maka perlu adanya upaya
komparasi (perbandingan), apakah terdapat unsur-unsur perbedaan
ataupun persamaan dengan konteks penelitian ini, di antara hasil
penelitian dahulu yang menurut peneliti terdapat kemiripan, namun
terdapat beberapa perbedaan dalam identifikasi variabel, karakteristik
subjek, jJumlah dan metode analisis yang digunakan.

Penelitian mengenai Hubungan antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional dengan Perilaku Inovatif Karyawan Non Proses

(Supporting) PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Plant Palimanan oleh



Octavia dan Ratnaningsih (2017). Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah
korelasional. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 134 orang
dengan jumlah subjek dalam penelitian sebanyak 87 orang karyawan.
Teknik sampling yang digunakan adalah proportional random sampling.
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
adalah analisis regresi sederhana. Perbedaannya dengan penelitian ini
terletak pada lokasi penelitian, populasi, sampel, subjek, metode sampling
dan metode analisis data.

Penelitian ini mengenai Hubungan antara Iklim Organisasi dengan
Perilaku Inovatif pada Karyawan PT. PLN Persero Distribusi Jawa Barat
APJ Bogor oleh El-Manurwan dan Sawitri (2017). Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif. Pendekatan penelitian yang digunakan
mengunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini 174
orang karyawan. Sampel pada penelitian ini adalah 56 karyawan.Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik nonprobability convenience
sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi sederhana. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak
pada lokasi penelitian, metode penelitian, populasi, sampel, subjek,
metode sampling dan metode analisis data.

Penelitian ini mengenai Hubungan antara Persepsi Terhadap
Kompensasi dengan Perilaku Inovatif pada Karyawan PT Telkom Divisi

Regional IV Jawa Tengah dan DIY oleh Novianti dan Nurtjahjanti
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(2018). Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara.Pendekatan
penelitian yang digunakan mengunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 153 karyawan. Teknik pengambilan
sampel penelitian menggunakan simple random sampling dengan jumlah
75 subjek. Analisis data dengan menggunakan analisis regresi sederhana.
Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian,
metode penelitian, populasi, sampel, subjek, metode sampling dan
metode analisis data.

Penelitian ini mengenai Hubungan antara Persepsi Dukungan
Organisasi dengan Perilaku Inovatif pada Karyawan di PT X oleh
Setyawati dan Satiningsih (2020). Metode penelitian yang digunakan
adalah korelasional. Pendekatan penelitian yang digunakan mengunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini 155 orang karyawan.
Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 66 karyawan. Teknik
sampling yang digunakan adalah proportional random sampling. Teknik
analisa data mengggunakan uji korelasi product moment. Perbedaannya
dengan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian, populasi, sampel,
subjek, dan metode sampling.

Penelitian mengenai Hubungan antara Iklim Organisasi dengan
Perilaku Inovatif Karyawan Final Assay Divisi Produksi PT. Hartono
Istana Teknologi Sayung Demak oleh Widiyanti dan Sawitri (2018).
Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional. Pendekatan

penelitian yang digunakan mengunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
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penelitian adalah karyawan final assay divisi produksi berjumlah 116
karyawan. Sampel penelitian ini adalah 68 karyawan yang diambil
dengan teknik convenience sampling. Analisis data dengan menggunakan
analisis regresi sederhana. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak
pada lokasi penelitian, populasi, sampel, subjek, metode sampling dan
metode analisis data.

Dalam penelitian sebelumnya peneliti tidak menemukan penelitian
yangmelihat hubungan kepemimpinan autentik dengan perilaku inovatif
tetapi penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti tentang variabel lain
dengan variabel perilaku inovatif. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait “Hubungan Kepemimpinan Autentik
Dengan Perilaku Inovatif Pada Pengurus Organisasi Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”. Dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berbeda dengan
penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, dengan demikian

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keaslianya.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Perilaku Inovatif
1. Pengertian Perilaku Inovatif

Menurut De Jong dan Den Hartog (2007), menyatakan bahwa
perilaku inovatif adalah perilaku yang menghasilkan, memperkenalkan,
dan mengaplikasikan hal-hal baru atau ide-ide kreatif serta keberaniannya
mengambil resiko sehingga memberikan manfaat bagi organisasi.

Perilaku inovatif merupakan upaya yang sengaja dilakukan untuk
menghasilkan, pengenalan, penerapan ide baru atau gagasan baru yang
lebih menguntungkan dan bermanfaat bagi individu, kelompok dan
organisasi (Janssen, 2000). Definisi tersebut membatasi perilaku inovatif
sebagai usaha-usaha yang sengaja dilakukan untuk mendatangkan hasil
(outcome) baru yang menguntungkan.

Perilaku inovatif merupakan perubahan sosial yang menekankan
padaadanya sikap kreatif agar terjadi proses perubahan sikap dari
tradisional kemodern, atau yang belum maju ke sikap yang sudah maju
(George & Zhou, 2010).

Kleysen dan Street dalam (Kresnandito & Fajrianthi, 2012)
menyatakan bahwa perilaku inovatif adalah keseluruhan tindakan individu
yang mengarah pada pemunculan, pengenalan, dan penerapan dari sesuatu

yang baru guna memberi keuntungan di seluruh tingkat organisasi.

12
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Perilaku inovatif didefinisikan sebagai pengenalan dan penerapan
yang disengaja dalam peran, kelompok, atau organisasi ide, proses,
produk, atau prosedur yang baru untuk unit adopsi yang relevan dan
dirancang untuk secara signifikan menguntungkan individu, kelompok,
organisasi, atau masyarakat luas (West & Farr, 1989).

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku
inovatif adalah perilaku yang menghasilkan, memperkenalkan, dan
mengaplikasikan hal-hal baru atau ide-ide kreatif serta keberaniannya
mengambil resiko sehingga memberikan manfaat bagi organisasi seperti
yang dikemukakan oleh De Jong dan Den Hartog (2007) tentang perilaku
inovatif. Peneliti mengambil teori ini karena teori ini komprehensif, serta
memiliki arti yang lebih luas, dan lengkap.

2. Dimensi Perilaku Inovatif

De Jong dan Hartog (2007) mengemukakan empat dimensi
perilaku inovatif sebagai berikut:

a. Opportunity exploration

Proses inovasi ditentukan oleh kesempatan. Kesempatan akan
memicu individu untuk mencari cara untuk meningkatkan pelayanan,
proses pengiriman, atau berusaha memikirkan sebuah alternatif baru
mengenai proses kerja, produk atau pelayanan.

b. Idea generation

Membangkitkan sebuah konsep untuk peningkatan. Idea

generation merupakan pengelolaan kembali informasi dan konsep yang
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telah ada untuk meningkatkan performansi. Individu yang tinggi dalam
level ini akan dapat melihat solusi dari sebuah masalah dengan cara pikir
yang berbeda.

c. Championing

Melibatkan perilaku untuk mencari dukungan dan membangun
koalisi, seperti mengajak, mempengaruhi karyawan atau manajemen, dan
bernegoisasi mengenai suatu solusi.

d. Application

Individu tidak hanya memikirkan ide-ide kreatif terhadap suatu hal
tapi juga mengevaluasi dan mengaplikasikan ide tersebut ke dalam
tindakan nyata.

Berdasarkan dimensi yang telah dikemukakan De Jong dan Hartog
(2007) diatas maka peneliti menggunakan dimensi ini untuk menjadi alat
ukur pada penelitian karena lebih komprehensif dan mudah dipahami.
Dimensi tersebut adalah opportunity exploration, idea generation,
championing,dan application

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku inovatif

Menurut Ancok (2012), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi
perilaku inovatif yakni faktor manusia, faktor kepemimpinan, dan faktor
struktur organisasi. Faktor manusia dalam fungsinya sebagai penunjang
inovasi. Faktor kepemimpinan memberikan kontribusi dalam kemajuan
inovasi pada manusia-manusia yang dipimpinnya dengan mengapresiasi

setiap gagasan manusia-manusia yang dipimpinnya. Faktor struktur
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organisasi sebagai penghubung antara manusia dengan organisasi
berfungsi dalam menyediakan sarana dan prasarana bagi anggotanya untuk
berinovasi.

Rosyiana (2019), menjelaskan bahwa terdapat dua faktor yang
dapat mempengaruhi munculnya perilaku inovatif pada karyawan, yaitu
personal dan lingkungan.Faktor personal terdiri dari persepsi dukungan
organisasi dan kompetensi kerja, serta pada faktor lingkungan terdiri dari
budaya inovatif dan kontrak psikologis karyawan.

Munculnya perilaku inovatif dalam diri karyawan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
tiga faktor utama yang mempengaruhi perilaku inovatif yaitu faktor
internal, faktor pekerjaan, dan faktor konstektual (Hammond, Neff, Farr,
Schwall, & Zhao, 2011). Faktor internal antara lain tipe kepribadian, gaya
individu dalam memecahkan masalah, dan motivasi. Kemudian faktor
pekerjaan yang dapat mempengaruhi perilaku inovatif antara lain tuntutan
dalam pekerjaan dan karakteristik pekerjaan. Sedangkan faktor konstekual
yang mempengaruhi ~ munculnya = perilaku  inovatif terdiri dari
kepemimpinan, dukungan, dan iklim psikologis
B. Kepemimpinan Autentik

1. Pengertian KepemimpinanAutentik

Walumbwa, dkk (2008) mendefinisikan kepemimpinan autentik

sebagai pola perilaku pemimpin yang mengacu pada kapasitas psikologis

yang positif dan iklim etika positif, untuk kesadaran diri, internalisasi nilai
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moral, pengelolaan informasi yang seimbang, serta transparansi hubungan
antara atasan dan bawahan guna membina pengembangan diri yang positif.

Budiharto (2018) menyebutkan kepemimpinan autentik adalah pola
perilaku pemimpin yang mengacu pada kapasitas psikologis positif dan
mempromosikan iklim etika yang positif melalui kesadaran diri yang
mendalam, perspektif moral yang diinternalisasikan, pengolahan informasi
yang seimbang, dan relasi yang transparan antara pemimpin dan pengikut
untuk mendorong pengembangan diri yang positif.

Definisi selanjutnya mengatakan bahwa kepemimpinan autentik
merupakan pola perilaku pemimpin yang memanfaatkan dan
meningkatkan kapasitas psikologis positif dan iklim etis yang positif,
untuk mendorong kesadaran diri yang lebih besar, perspektif moral yang
diinternalisasi, pemrosesan informasi yang seimbang, dan transparansi
relasional dari para pemimpin yang bekerja dengan pengikut, mendorong
pengembangan diri yang positif (Winbaktianur & Sutono, 2019).

Di samping itu, kepemimpinan autentik merupakan sebuah tipe
kepemimpinan yang pemimpinnya sangat menjunjung nilai-nilai moral
dan etika dengan tujuan untuk perbaikan para pengikutnya dan diri mereka
sendiri (Wulandari, 2017). Menurut Azahra (2015), kepemimpinan
autentik adalah pola perilaku pemimpin yang mengacu pada kapasitas
psikologi positif dan etika positif yang diarahkan untuk mendorong

kesadaran diri dan perspektif moral yang lebih besar, pengolahan
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informasi yang seimbang, hubungan transparan antara pemimpin dan
pengikut, dan mendorong pengembangan diri yang positif.

Berdasarkan pengertian kepemimpinan auntentik dari beberapa
pendapat di atas maka peneliti mengambil pengertian kepemimpinan
autentik sebagai pola perilaku pemimpin yang mengacu pada kapasitas
psikologis yang positif dan iklim etika positif, untuk kesadaran diri,
internalisasi nilai moral, pengelolaan informasi yang seimbang, serta
transparansi hubungan antara atasan dan bawahan guna membina pengem-
bangan diri yang positif. Definisi tersebut sesuai dengan definisi yang
dikemukakan oleh Walumbwa, dkk (2008).Karena komprehensif, serta
memiliki arti yang lebih luas dan lengkap.

2. Aspek Kepemimpinan Autentik

Walumbwa, dkk (2008) mengungkapkan bahwa kepemimpinan
autentik terdiri dari empat aspek, yaitu :

a. Self-awereness (kesadaran diri)

Sejaun mana derajat kesadaran pemimpin menyadari kekuatan,
keterbatasan, bagaimana orang lain melihatnya, dan dampak seorang
pemimpin terhadap orang lain.

b. Transparency (transparan)

Sejauh mana derajat pemimpin dalam memberi kesempatan untuk

mengungkapkan ide, tantangan, dan pendapat mereka.
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c. Moral/Ethical (moral/etik)

Sejauh mana derajat pemimpin menetapkan standar tinggi untuk
perilaku moral dan kode etik.

e. Balanced Processing (keseimbangan proses)

Sejauh mana derajat pemimpin mengumpulkan pendapat dan sudut
pandang yang cukup sebelum membuat keputusan penting.

Berdasarkan aspek yang dikemukakan diatas, peneliti melihat
aspekKepemimpinan autentik dari Walumbwa, dkk (2008) karena lebih
komprehensif sehingga peneliti menyimpulkan aspek kepemimpinan
autentik ada 4 vyaitu self-awereness (kesadaran diri), Transparency
(tranparansi), Moral/Ethical  (moral/etik), Balanced Processing
(keseimbangan proses).

C. Hubungan Kepemimpinan Autentik dengan Perilaku Inovatif

Pemimpin suatu organisasi mempuyai cara dan perilaku berbeda-
beda untuk mencapai tujuan yang berhubungan dengan mahasiswa
maupun organisasi yang dipimpin. Oleh karena itu, kepemimpinan pada
suatu organisasi dapat mempengarui dan mempuyai hubungan dengan
mahasiswa. Kepemimpinan autentik mampu meningkatkan kepuasan
anggota organisasi serta memperkuat identitas yang dimiliki oleh anggota
organisasi secara positif terhadap organisasi. Kepemimpinan autentik
menunjukkan rasa saling menghormati kepada setiap bawahan, dan
praktik ini digambarkan dengan hubungan yang terbuka dan menciptakan

perasaan yang positif pada diri bawahan (Gardner,dkk 2005).
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Salah satu hal yang mempengaruhi faktorperilaku inovatif anggota
yang dikemukakan oleh menurut Ancok (2012) adalah faktor
kepemimpinan. Faktor kepemimpinan memberikan kontribusi dalam
kemajuan inovasi pada manusia-manusia yang dipimpinnya dengan
mengapresiasi setiap gagasan manusia-manusia yang dipimpinnya.Salah
satu gaya kepemimpinan yang dimiliki pemimpin adalah kepemimpinan
auntentik. Kepemimpinan autentik adalah pola perilaku pemimpin yang
mengacu pada kapasitas psikologis yang positif dan iklim etika positif,
untuk kesadaran diri, internalisasi nilai moral, pengelolaan informasi
yang seimbang, serta transparansi hubungan antara atasan dan bawahan
guna membina pengem-bangan diri yang positif (Walumbwa, dkk 2008).

Perilaku inovatif sangat dibutuhkan oleh seseorang untuk
mengembangkan kompetensi diri agar dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh individu itu sendiri ataupun tujuan yang telah ditentukan
oleh organisasi tempat individu tersebut bekerja. Menurut De Jong dan
Den Hartog (2007), menyatakan bahwa perilaku inovatif adalah perilaku
karyawan yang menghasilkan, memperkenalkan, dan mengaplikasikan
hal-hal baru atau ide-ide kreatif serta keberaniannya mengambil resiko
sehingga memberikan manfaat bagi organisasi. Kepemimpinan autentik
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku inovatif.Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Fajrianthi dan Kresnandito (2012)
bahwasannya individu yang memiliki kepemimpinan autentik yang tinggi

maka memiliki perilaku inovatif yang tinggi.
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Kerangka konseptual antara kepemimpinan autentik dengan
perilaku inovatif pengurus organisasi dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kepemimpinan Perilaku Inovatif
Autentik (+)
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian dalam konsep teoritis di atas maka peneliti
mengajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif
kepemimpinan autentik dengan perilaku inovatif pengurus organisasi
pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemimpinan autentik maka
semakin tinggi perilaku inovatif. Sebaliknya, semakin rendah

kepemimpinan autentik maka semakin rendah pula perilaku inovatifnya.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data
yang berupa angka, data berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi
menjadi data yang berbentuk angka (Martono, 2016). Adapun metode
penelitian yang digunakan adalah korelasional yaitu untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Sugiyono, 2017).
B. Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel-variabel yang dapat diukur dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel Bebas (X): Kepemimpinan Auntentik
2. Variabel Terikat (Y): Perilaku Inovatif
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Menurut De Jong dan Den Hartog (2007) perilaku inovatif adalah
perilaku yang menghasilkan, memperkenalkan, dan mengaplikasikan hal-
hal baru atau ide-ide kreatif serta keberaniannya mengambil resiko
sehingga memberikan manfaat bagi organisasi. Perilaku inovatif pada
penelitian ini akan diukur menggunakan skala perilaku inovatif

berdasarkan dimensi-dimensi menurut De Jong dan Den Hartog (2007).

22
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Dimensi-dimensi  tersebut meliputi opportunity exploration, idea
generation, championing dan application.

Walumbwa, dkk (2008) mendefinisikan kepemimpinan auntentik
sebagai pola perilaku pemimpin yang mengacu pada kapasitas psikologis
yang positif dan iklim etika positif, untuk kesadaran diri, internalisasi nilai
moral, pengelolaan informasi yang seimbang, serta transparansi hubungan
antara atasan dan bawahan guna membina pengembangan diri yang positif.
Kepemimpinan autentik pada penelitian ini akan diukur menggunakan
skala kepemimpinan autentik berdasarkan aspek-aspek kepemimpinan
autentik menurut Walumbwa, dkk (2008). Aspek-aspek tersebut adalah
self-awereness (kesadaran diri), Transparency (tranparansi), Moral/Ethical
(moral/etik), Balanced Processing (keseimbangan proses).

D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2017).Dalam penelitian ini, populasi merupakan anggota organisasi
mahasiswa di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh sebanyak
4.203 mahasiswa berdasarkan data dari SK Kepengurusan mahasiswa
organisasi yang diperoleh dari Biro Kemahasiswaan (Terlampir). Setelah

populasi penelitian ditentukan maka ditetapkan sampelnya.
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan metode atau teknik
pengambilan dari suatu sampel dinamakan teknik sampling.Pengambilan
sampel dalam penelitian ini mengunakan metode non probality sampling
dengan teknik sampling incidental. Menurut Sugiyono (2017) sampling
incidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu
siapa saja secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan dapat digunakan
sebagai sampel bila dipandang orang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data. Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan tingkat
kesalahan 5% dan tingkat kebenaran 95% yang terdapat dalam tabel
penentuan jumlah sampel dari keseluruhan populasi yang dikembangkan
oleh Isaac dan Michael maka ukuran sampel dalam penelitian ini adalah
316 mahasiswa (Sugiyono, 2017).
E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

1. Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan surat-surat
kelengkapan administrasi untuk proses penelitian ini hal pertama yang
dilakukan yaitu peneliti mengajukan pemohonan surat izin penelitian ke
Biro AAKK UIN Ar-Raniry pada tanggal 7 Oktober 2021, kemudian surat
izin penelitian diberikan kepada peneliti. Selanjutnya peneliti
mengirimkan surat izin penelitian ke Unit Kegiatan Kemahasiswaan, Unit

Kegiatan Khusus, Dan DEMA-SEMA UIN Ar-Raniry Banda Aceh
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2. Pelaksaan Uji Coba (Try Out) Alat Ukur dan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode try out terpakai
(single trial administration) dimana skala psikologi hanya diberikan satu
kali saja pada sekelompok individu sebagai sampel. Pendekatan ini
dipandang ekonomis, praktis dan berefisien tinggi (Azwar, 2009).

Try Out terpakai yang dilaksanakan pada tanggal 12 Juni sampai
19 Juni 2022 kepada 320 subjek penelitian, yaitu aktivis mahasiswa UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Selanjutnya, setiap setiap uji coba diberikan dua
buah skala psikologi dengan total 70 aitem pernyataan, yang terdiri dari 36
aitem skala kepemimpinan autentik dan 34 aitem skala perilaku inovatif.
Setelah semua skala mencapai 320 peneliti melakukan skoring dan
menganalisis kedua skala dengan bantuan program SPSS versi 23.0 for
windows. Adapun penyebaran skala dilakukan dengan menyebarkan skala
secara langsung kepada subjek yang memenuhi kriteria penulis melalui
whasttap dengan goggle form dengan link

https://forms.gle/wgCPhGoMHUSGCEQg2A dan data-data yang sudah

terkumpul diolah dan dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi
23.0 dengan daya beda dibawah 0,3 akan di gugurkan dan tidak dijadikan
sebagai data penelitian.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Persiapan Alat Ukur Penelitian
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

psikologi yang berbentuk skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang


https://forms.gle/wgCPhGoMHUSGCEg2A
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017).

Dalam penelitian ini akan dibagikan dua skala yang berbeda
kepada setiap responden, yaitu skala kepemimpinan autentikdan skala
perilaku inovatif. Skala penelitian berisi dua pernyataan, yaitu pernyataan
favorable dan pertanyaan unfavorable. Pernyataan favorable yaitu
pernyataan yang mendukung atribut yang diukur, sedangkan pernyataan
unfavorable merupakan pernyataan yang tidak mendukung atribut yang
diukur (Azwar, 2016).

a.Skala Kepemimpinan Auntentik

Kepemimpinan autentik dapat diukur dengan menggunakan skala
kepemimpinan autentik yang diadaptasi dari skala yang disusun oleh
peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Walumbwa, dkk
(2008). Skala tersebut disusun berdasarkan empat aspek yaitu:

a). Self-awereness (kesadaran diri)

Sejauh mana derajat kesadaran pemimpin menyadari kekuatan,
keterbatasan, bagaimana orang lain melihatnya dan dampak seorang
pemimpin terhadap orang lain.

b). Transparency (transparan)

Sejauh mana derajat pemimpin dalam memberi kesempatan untuk

mengungkapkan ide, tantangan, dan pendapat mereka.
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c). Moral/Ethical (moral/etik)

Sejauh mana derajat pemimpin menetapkan standar tinggi untuk
perilaku moral dan kode etik.

d). Balanced Processing (keseimbangan proses)

Sejauh mana derajat pemimpin mengumpulkan pendapat dan
sudutpandang yang cukup sebelum membuat keputusan penting.

Alternatif pilihan jawaban yang digunakandalam penelitian skala
kepemimpinan autentik, yakni hampir tidak pernah (HTP), sangat jarang

(SJ), kadang-kadang (KD), sangat sering (SS), hampir selalu (HSL).

Tabel 3.1
Skor Pernyataan
Respon Skor
Favorable Unfavorable
HTP (Hampir Tidak Pernah) 5 1

SJ (Sangat Jarang)
KD (Kadang-Kadang)
SS (Sangat Sering)
HSL (Hampir Selalu)

= N Wb
g B WD

Adapun blue printskalakepemimpinan autentik sebagai berikut:
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Adapun blue printskalakepemimpinan autentik sebagai berikut:

Tabel 3.2
Blueprint Skala Kepemimpinan Auntentik
No Aspek Aitem Jumlah %
Favorable Unfavorable
Self-awereness
(kesadaran
1 diri) 1,5,23,27 8,9,13,20 8 26,7 %
Transparency  2,6,14,31,32 10,15,19,33,
2 (transparan) 35 34,36 12 40 %
Moral/Ethical
3 (moral/etik) 3,16,25,30 11,21,26,29 8 26,7 %
Balanced
Processing
(Keseimbangan
4 Proses) 4,7,22,28 12,17,18,24 8 26,7 %
Total 18 18 36 100%

b. Skala Perilaku Inovatif
Perilaku inovatif dapat diukur dengan menggunakan skala perilaku
inovatif yang disusun oleh peneliti berdasarkan dimensi yang
dikemukakan oleh (De Jong & Hartog, 2007) sebagai berikut
1). Opportunity exploration
Proses inovasi ditentukan oleh kesempatan. Kesempatan akan
memicu individu untuk mencari cara untuk meningkatkan pelayanan,
proses pengiriman, atau berusaha memikirkan sebuah alternatif baru
mengenai proses kerja, produk atau pelayanan.
2). ldea generation
Membangkitkan sebuah konsep untuk peningkatan.ldea generation
merupakan pengelolaan kembali informasi dan konsep yang telah ada

untuk meningkatkan performansi. Individu yang tinggi dalam level ini
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akan dapat melihat solusi dari sebuah masalah dengan cara pikir yang
berbeda.
3). Championing

Melibatkan perilaku untuk mencari dukungan dan membangun
koalisi, seperti mengajak dan mempengaruhi karyawan atau manajemen,
dan bernegoisasi mengenai suatu solusi.

4). Application

Individu tidak hanya memikirkan ide-ide kreatif terhadap suatu hal
tapi juga mengevaluasi dan mengaplikasikan ide tersebut ke dalam
tindakan nyata.

Alternatif pilihan jawaban yang digunakandalam penelitian skala
perilaku yakni, skor skala favorable bernilai 4 untuk pilihan jawaban
sangat sesuai (SS), skor 3 untuk pilihan jawaban sesuai (S), skor 2 untuk
jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk pilihan jawaban sangat tidak
sesuai (STS). Sedangkan skor aitem unfavorable adalah bernilai 1 untuk
pilihan jawaban sangat sesuai (SS), skor 2 untuk pilihan jawaban sesuai
(S), skor 3 untuk pilihan jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 4 untuk

jawaban sangat tidak sesuai (STS).

Tabel 3.3
Skor Pernyataan
Respon Skor
Favorable Unfavorable
SS (Sangat Sesuai) 4 1
S (Sesuai) 3 2
TS (Tidak Sesuai) 2 3
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4
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Adapun blue print skala perilaku inovatif sebagai berikut

Tabel 3.4
Blueprint Skala Perilaku Inovatif
i 0
No Dimensi Aitem Jumlah %
Favorable Unfavorable
Opportunity
1 exploration 159,13 15,19,23,27 8 26,7%
Idea 2,6,10,29,30,3 16,20,24,31,32,3
generation 3 4 12 40 %
Championing 3,7,11,14 17,21,25,28 8 26,7%
Application 4,8,12 18,22,26 6 17,7%
Total 1y 17 34 100%

2. Validitas

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut
benarbenar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi
instrument. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
validitas isi (contentvalidity). Menurut Azwar (2012), validitas isi
merupakan validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian
terhadap isi skala melalui expert review oleh empat orang reviewer untuk
memeriksa apakah masing-masing aitem mencerminkan ciri perilaku yang
ingin diukur. Oleh karena itu, untuk mencapai validitas tersebut, maka
skala yang telah disusun akan dinilai oleh beberapa orang reviewer dengan
kualifikasi telah lulus Strata Dua (S2) dan memiliki keahlian di bidang
psikologi.

Peneliti menggunakan CVR (content validity ratio) sebagai
komputasi validitas yang dapat digunakan untuk mengukur validitas isi

item-item berdasarkan data empirik. Dalam pendekatan ini sebuah panel
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yang terdiri dari para ahli yang disebut Subject Matter Expert (SME)
diminta untuk menyatakan apakah item dalam skala sifatnya esensial bagi
operasionalisasi konstrak teoritik skala yang bersangkutan. Item dinilai
esensial apabila item tersebut dapat mempresentasikan dengan baik tujuan
pengukuran (Azwar, 2016). Para SME diminta menilai apakah suatu item
esensial dan relevan atau tidak dengan tujuan pengukuran skala, dengan
menggunakan tiga tingkatan skala mulai dari 1 (yaitu tidak esensial dan
tidak relevan) sampai dengan 3 (yaitu esensial dan relevan) (Azwar, 2016).
Rumus CVR dapat dilihat pada gambar dibawabh ini :

Gambar Rumus Statistik CVR

2ne
CVR=—-1
n
Keterangan:
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu item esensial

n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian
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Adapun koefisien CVR kepemimpinan autentik sebagai berikut:

Tabel 3.5
Koefisien CVR Kepemimpinan Autentik
No Koefisien No Koefisien No Koefisien
CVR CVR CVR
1 1 13 1 25 1
2 1 14 1 26 1
3 1 15 1 27 1
4 1 16 1 28 1
5 1 17 1 29 1
6 1 18 1 30 1
7 1 19 1 31 1
8 1 20 1 32 1
9 1 21 1 33 1
10 1 % il 34 1
11 1 23 il 35 1
12 1 24 1 36 1

Adapun koefisien CVR kepemimpinan autentik sebagai berikut:

Tabel 3.6
Koefisien CVR Perilaku Inovatif
No Koefisien No Koefisien No Koefisien
CVR CVR CVR
1 1 13 1 25 1
2 1 14 1 26 1
3 1 15 1 27 1
4 1 16 1 28 1
5 1 X 1 29 1
6 1 18 1 30 1
7 1 19 1 31 1
8 1 20 1 32 1
9 1 21 1 33 1
10 1 22 1 34 1
11 1 23 1
12 1 24 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada dua skala di

atas (skala Kepemimpinan Autentik dan skala Perilaku Inovatif),
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memperlihatkan bahwa semua nilai koefisien CVR di atas nol (0),
sehingga semua aitem dinyatakan valid.
3. Uji Daya Beda Item

Analisis daya beda aitem yaitu dengan mengkorelasikan masing-
masing aitem dengan nilai total aitem. Penguji daya beda dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana aitem mampu membedakan antara individu atau
kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang
diukur, perhitungan daya beda aitem menggunakan koefesien korelasi
product moment dan Person. Rumus Person untuk analisis korelasi
tersebut (Azwar, 2016)

Zix — (ZD)(Zx)/n

Tix = ;
b 15 2 SO0
de A 44
Keterangan :
i = Skor aitem
X = Skor skala
n = Banyaknya responden

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan
aitem total yaitu batasan rix > 0,3. Semua aitem yang mencapai koefisien
korelasi atau daya beda aitem minimal 0,3 daya bedanya dianggap
memuaskan, sedangkan aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,3
dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah

(Azwar, 2016).



a. Uji daya beda aitem skala kepemimpinan autentik

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala kepemimpinan

autentik dapat dilihat pada tabel 3.7
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Tabel 3.7
Koefisien Daya Beda Aitem Skala Kepemimpinan Autentik
No rix No rix No rix
1 0,587 13 0,286 25 0,773
2 0,793 14 0,222 26 0,669
3 0,608 15 -0.251 27 0,753
4 0,646 16 0,760 28 0,692
5 0,512 ‘4 0,449 29 -0.504
6 0,719 18 0,688 30 0,704
7 0,431 19 0,603 31 0,489
8 0,730 20 0,708 32 0,714
9 0,710 21 0,671 33 0,690
10 0,630 22 0,556 34 0,251
11 0,263 23 0,615 35 0,643
12 0,364 24 0,585 36 0,712

Berdasarkan tabel 3.7 diatas maka dari 36 aitem diperoleh nilai

koefisienkorelasi atau daya aitem dibawah 0,3 (11,13,14,15,29,34)

sebanyak 6 aitem sehingga aitem tersebut tidak terpilih atau gugur dan 30

aitem lain dilanjutkan untuk pengambilan data penelitian.Berdasarkan

hasil analisis daya beda aitem di atas, maka peneliti memaparkan blue

print terakhir dari kedua skala tersebut sebagaimana yang dipaparkan pada

tabel 3.8.
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Tabel 3.8

Blue Print Akhir Skala Kepemimpinan Autentik

No Aspek Aitem Jumlah %

Favorable Unfavorable

Self-awereness
(kesadaran

1 diri) 1,5,23,27 8,9,20 7 23,4%
Transparency 2,6,31,32,3 10,19,33,34,3

2 (transparan) 5 6 11 30%
Moral/Ethical

3 (moral/etik) 3,16,25,30 21,26 6 20%
Balanced
Processing
(Keseimbanga

4 n Proses) 4,7,22,28 17,18,24 7 23,4%

Total 17 13 30 100%

b. Uji daya beda aitem skala perilaku inovatif
Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala perilaku inovatif

dapat dilihat pada tabel 3.9

Tabel 3.9
Koefisien Daya Beda Aitem Skala Perilaku Inovatif
No rix No rix No rix
1 0,879 13 0,700 25 0,457
2 0,905 14 0,567 26 0,811
3 0,678 15 0,705 27 0,877
4 0,930 16 0,899 28 0,750
5 0,826 17 0,778 29 0,610
6 0,675 18 0,819 30 0,727
7 0,644 19 0,750 31 0,523
8 0,844 20 0,818 32 0,636
9 0,761 21 0,925 33 0,582
10 0,813 22 0,421 34 0,495
11 0,666 23 0,388
12 0,845 24 0,687

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem di atas, diketahui bahwa semua
aitem memiliki koefisien nilai di atas 0,3 sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat aitem gugur pada skala perilaku inovatif.
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Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem di atas, maka peneliti
memaparkan blue print terakhir dari kedua skala tersebut sebagaimana

yang dipaparkan pada tabel 3.10

Tabel 3.10
Blue Print Akhir Skala Perilaku Inovatif
. . Aitem Jumlah %
No Dimensi
Favorable Unfavorable
Opportunity
1 exploration 1,59,13 15,19,23,27 8 26,7%
Idea 2,29,6,30,10,3 16,31,20,32,24,3
2 generation 3 4 12 40 %
Championin
3 g 3,7 f=h, 181 17,21,25,28 8 26,7%
4 Application  4,8,12 18,22,26 6 17,7 %
Total 17 17 34 100%

4. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejaun mana hasil suatu proses pengukuran
dapat dipercaya. Suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang
memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang
reliabel (Azwar, 2016). Uji reliabilitas menggunakan teknik teknik Alpha
Cronbach. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0 sampai
dengan 1,00. Sekalipun bila koefisien reliabilitas semakin tinggi
mendekati angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliabel, namun
kenyataan pengukuran psikologi koefisien sempurna yang mencapai angka
1,00 (Azwar, 2016). Adapun untuk menghitung koefisein reliabilitas skala
menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut

(Azwar, 2016).
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a=2[1-(syl2 +sy22)/sx?]

Keterangan:
Sy12 dan sy22 = Varian skor Belahan 1 dan varian skor Belahan 2
Sxz2 = Varian skor X

a. Uji reliabilitas skala kepemimpinan autentik
Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas pada skala
kepemimpinan autentuk rumus Alpha mengunakan aplikasi SPSS 23.0.
Hasil uji reliabilitas pada skala kepemimpinan autentik diperoleh nilai o=
0,859 selanjutnya peneliti melakukan analisis tahap kedua dengan
membuang aitem yang tidak terpilih (daya beda rendah) dan hasil yang
diperoleh adalah a = 0,956.
b. Uji reliabilitas skala perilaku inovatif
Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas pada skala
perilaku inovatif rumus Alpha mengunakan aplikasi SPSS 23.0.Hasil uji
reliabilitas pada skala perilaku inovatif diperoleh nilai diperoleh o=
0,756.
G. Teknik Pengolahan
1. Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh di lapangan di olah
secara kuantitatif dengan menggunakan rumus statistik. Teknik
pengolahan data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk
menganalisis data hasil penelitian untuk menguji hipotesis yang telah

dijukan. Pengolahan data dilakukan setelah semua data terkumpulkan
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dengan cara menskoringkan skala kepemimpinan autentik dan perilaku
inovatif dari tiap-tiap mahasiswa.

Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan
data dilakukan (Bungin, 2005). Menurut Fatihuddin (2015) tahap-tahap
pengolahan data adalah sebagai berikut:

a. Editing merupakan proses memeriksa kejelasan dan kelengkapan
pengisian instrument pengumpulan data. Proses editing ini dilakukan
dengan maksud untuk mencari kesalahan-kesalahan dalam questioner
yang telah diisi oleh responden.

1. Pengambilan Sampel

Perlu adanya pengecekan saat pengambilan sampel sudah
memenuhi kaidah-kaidah pengambilan sampel atau belum. Pengecekan
kategori sampel, jenis sampel yang digunakan dan penentuan jumlah
sampel. Sampel penelitian adalah Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh
2. Kejelasan data

Pada tahap ini adalah mengoreksi apakah data yang telah masuk
dapat dibaca dengan jelas, jika terdapat tulisan tangan atau singkatan
yang kurang jelas perlu dilakukan verifikasi kepada pengumpulan data
3. Kejelasan isian.

Kegiatan pada tahap ini melakukan pengecekan apakah isian

responden ada yang kosong atau tidak, jika kosong maka ada dua
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kemungkinan yaitu memang tidak ada jawaban dan kemungkinan
responden menolak untuk menjawab skala dari peneliti
b. Coding merupakan proses identifikasi dan klarifikasi dari setiap
pertanyaan dalam instrument pengumpulan data berdasarkan variabel-
variabel yang diteliti dengan pemberian kode-kode atau angka-angka.
c. Kalkulasi merupakan proses menghitung data yang telah
terkumpulkan dengan cara menambah, mengurangi, membagi,
mengkalikan atau lainnya yang dilakukan dengan bantuan excel.
d. Tabulasi data yaitu proses mencatat atau entry data ke dalam tabel
induk penelitian.
H.Teknik Analisis Data

Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Uji Prasyarat

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk menganalisis data
penelitian yaitu dengan cara uji asumsi, Priyanto (2011). Uji prasyarat
dalam penelitian ini yaitu :

a. Normalitas

Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang digunakan untuk
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Untuk
menguji normalitas analisis data yang digunakan yaitu secara
nonparametrik dengan menggunakan teknik statistik One Sample
Kolmogorov Smirnov Test dari program SPSS. Batasan yang digunakan

adalah jika P > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan
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sebaliknya, jika P < 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak
berdistribusi normal. (Priyatno, 2011).
b. Uji Linieritas Hubungan

Setelah uji normalitas sebaran terpenuhi, selanjutnya uji linieritas
hubungan.Uji linieritas hubungan merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah dua variabel secara signifikan mempunyai
hubungan yang linier atau tidak. Dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang dapat ditarik garis lurus apabila nilai signifikansi pada
linieritas kurang dari P < 0,05, Priyanto (2011). Pengujian linieritas
dalam penelitian ini menggunakan test for linearity.
2. Uji Hipotesis

Langkah kedua yang dilakukan setelah uji normalitas dan linieritas
terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Untuk menguiji
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu bahwa kepemimpinan
autentik berkorelasi dengan perilaku inovatif pada pengurus organisasi
mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.Maka
teknik analisis data yang digunakan adalah metode statistik korelasi.
Menurut Daniel (1989) jika ada data yang berkontribusi normal maka
analisis data yang digunakan adalah teknik parametik yaitu korelasi
product moment dari Spearman dengan nilai signifikansi sebesar p =
0,000 (p < 0,05). Analisis penelitian data yang dipakai adalah dengan
bantuan computer program SPSS version 23.0 for Windows.Adapun

rumus korelasi tersebut, sebagai berikut
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vy = - NERY = (Zx)(Zy)
VINZx)] [NZy2 = (Zy)]

Keterangan:

rXxy = Koefisiensi korelasi antara variabel X dan variabel Y.
Xxy = Jumlah perkalian x dengan y

X x = Jumlah skor skala variabel x

Xy = Jumlah skor skala variabel y

N = Banyak subjek



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan dengan sampel
sebanyak 320 aktivis, namun dikarenakan peneliti menggunakan try out
terpakai, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 316
aktivis

1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, menunjukkan bahwa
jumlah sampellaki-laki berjumlah 185 orang (57,81%) dan jumlah sampel
perempuan adalah 135 orang (42,18%). Dapat dikatakan bahwa sampel
yang mendominasi pada penelitian ini adalah sampel berjenis kelamin

perempuan, sebagaimana pada tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin
Deksripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Persentase (%0)
Laki-laki 185 58%
Jenis Kelamin Perempuan 135 42%
Jumlah 320 100%

2. Subjek Berdasarkan Usia
Emerging Adulthood dikatakan oleh Arnett (2004) biasanya
dialami oleh individu mulai dari usai 18 tahun sampai 29 tahun. Arnett
menyebutkan bahwa periode tersebut merupakan masa peralihan dan

individu harus mempersiapkan diri dengan baik untuk bekal menuju masa
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dewasa, karena individu akan mendapatkan tuntutan baik pengetahuan
atau keterampilan untuk persiapan menjadi individu yang dewasa
Berdasarkan penelitian, rentang usia subjek dari yang paling muda
19 tahun hingga yang paling tua 24 tahun. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
usia yang mendominasi pada penelitian ini adalah 21 tahun yaitu
sebanyak 291 orang (90,93%),selanjutnya 20 tahun sebanyak 17 orang
(5,31%). Disusul usia 22 tahun berjumlah 4 orang (1,25%), lalu 19 dan 24

tahun sebanyak 3 orang (0,93%), dan usia 23 tahun sebanyak 2 orang

(0,625%)
Tabel 4.2
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia
Deksripsi Sampel Usia Jumlah (n) Persentase (%0)
19 3 0,9%
20 17 5,3%
21 291 91%
Usia 22 4 1,3%
23 2 0,6%
24 3 0,9%
Jumlah 320 100%

3. Subjek Berdasarkan Fakultas
Berdasarkan fakultas, subjek yang mendominasi penelitian ini
adalah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yaitu sebanyak 72 orang
(22,5%), kemudian diikuti Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebanyak
58 orang (18,12%). Selanjutnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi
sebanyak 54 orang (16,87%), Fakultas Adab dan Humaniora sebanyak 45
orang (14,0%), Fakultas Ushuluddin dan Filsafat sebanyak 38 orang

(11,8%), llmu Sosiologi dan llmu Pemerintahan sebanyak 25 orang
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(7,81%). Selanjutnya Fakultas Syariah dan Hukum sebanyak 14 orang
(4,37%), Fakultas Psikologi yaitu sebanyak 11 orang (3,43%), Fakultas

Sains dan Teknologi sebanyak 3 orang (0,9%).

Tabel 4.3
Data Subjek Penelitian Kategori Fakultas
Deskripsi Kategori Jumlah Persentase (%)
Sampel
Fakultas Tarbiyah dan 72 22,5%
Keguruan
Fakultas Syariah dan Hukum 14 4,4%
Fakultas Dakwah dan 54 17%
Komunikasi
Fakultas Fakultas Adab dan Humaniora 45 14%
Fakultas llmu Sosiologi dan 25 7,8%
llmu Pemerintahan
Fakultas Sains dan Teknologi 3 0,9%
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 58 18%
Islam
Fakultas Ushuluddin dan 38 12%
Filsafat
Fakultas Psikologi 11 3,4%
Jumlah 320 100%

4. Subjek Berdasarkan Semester
Berdasarkan kategori semester, maka dikelompokkan dari semester
palingrendah yaitu 2 ke semester paling tinggi yaitu 12.Semester yang
paling mendominasiadalah semester 6 yaitu sebanyak 272 orang (85%).
Selanjutnya semester 4 sebanyak4l orang (12,81%), semester 12
sebanyak 3 orang (0,93%), dan semester 2 dan 8 sebanyak 2 orang

(0,625%).
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Tabel 4.4
Data Demografi Kategori Semester
Deksripsi Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Sampel
2 2 0,6%
4 41 13%
Semester 6 272 85%
8 2 0,6%
12 3 0,9%
Jumlah 320 100%

5. Subjek Berdasarkan Organisasi

Berdasarkan kategorisasi organisasi maka dapat dilihat organisasi
yang mendominasi adalah HMP sebanyak 160 orang (50%), selanjutnya
organisasi DEMA-F sebanyak 73 orang (22,81%). Organisasi berikutnya
adalah UKM LDK sebanyak 10 orang (3,125%), DEMA-U sebanyak 8
orang (2,5%), SEMA-F dan UKM KAMMI sebanyak 7 Orang (2,187%),
SEMA-U dan UKM Panahan sebanyak 5 orang (1,562%), UKM Sanggar
Seni, UKM Pramuka, UKM Bulu Tangkis, UKM Riset dan Publikasi,
UKM Rongsokan, UKM PMI sebanyak 4 orang (1,25%), kemudian
UKM Kempo, UK Sumber Post, UKM Menwa, UKM Kewirausahaan
sebanyak 3 orang (0,93%), UKM Qur’an sebanyak, UKM HMI, UKM
Gaipala, UKM IMABID sebanyak 2 orang (0,625%), dan Taekwondo 1

orang (0,31%)
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Tabel 4.5
Data Demografi Kategori Organisasi
Deksripsi Kategori Jumlah Persentase
Sampel (n) (%)

SEMA-U 5 1,6%
SEMA-F 7 2,2%
DEMA-U 8 2,5%
DEMA-F 73 22,8%
HMP 160 50%
UKM Panahan 5 1,6%
UKM LDK 10 3,1%
UKM KAMMI 7 2,2%
UKM Kempo 3 0,9%
UKM Sanggar Seni 4 1,3%
UKK Pramuka 4 1,3%
Organisasi UKM Sumber Post 3 0,9%
UKM HMI 2 0,6%
UKM Bulu Tangkis 4 1,3%
UKM Taekwondo g 0,3%
UKM Riset 4 1,3%
UKM Rongsokan 4 1,3%
UKM Gainpala 2 0,6%
UKM Menwa 3 0,9%
UKM Qur'an 2 0,6%
UKM IMABID 2 0,6%
UKM PMI 4 1,3%
UKM 3 0,9%

Kewirausahaan
Jumlah 320 100%

B. Pengujian Hipotesis
1. Kategorisasi Data Penelitian
Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah
kategorisasi berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi
jenjang (ordinal). Menurut Azwar (2012), Kkategorisasi Yyang

menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya
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berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atributyang diukur.
Pengkategorisasian ini akan diperoleh dengan membuat kategorisasi skor
subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi (o). Karena
kategorisasi ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup
setiap kategori yang diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif selama
penetapan itu berada dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang
terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah,sedang dan tinggi.

a. Skala kepemimpinan autentik

Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan data di
lapangan) dari variabel kepemimpinan autentik. Deskripsi data hasil

penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Deskripsi Data Penelitian Skala Kepemimpinan Autentik
Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD

Kepemimpinan 150 30 90 20 93 150 148,07 6,78
Autentik

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks+skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks-skor min) : 6
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dari hasil uji coba statistik penelitian,
maka analisis deskriptif secara empirik kepemimpinan autentik
menunjukkan bahwa jawaan minimal adalah 30, maksimal 150, dengan
nilai rata-rata 90 dan standar deviasi 20. Deskripsi data hasil penelitian
tersebut dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel
penelitian yang terdiri dari dua kategori, yaitu rendah dan sedang dengan
menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut ini rumus

pengkategorisasian pada skala kepemimpinan autentik:

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1ISD<X<M+1SD
Tinggi =M+ 1SD <X
Keterangan :

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka
didapat hasil kategorisasi skala kepemimpinan autentik adalah

sebagaimana tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7

Kategorisasi Kepemimpinan AutentikMahasiswa UIN Ar-Raniry

Kategorisasi Interval Jumlah Persentasi (%0)
Rendah X< 141,29 18 5,6%
Sedang 121,29 <X <154,85 302 94,4%
Tinggi 154,85 <X 0 0%

Jumlah 320 100%

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka hasil kategorisasi
kepemimpinan autentik pada responden penelitian ini secara data empirik

menunjukkan bahwa 18 mahasiswa aktif organisasi (5,6%) memiliki
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ketua dengan gaya kepemimpinan autentik yang rendah, 302 (94,4%)
memiliki ketua organisasi dengan gaya kepemimpinan autentik sedang.
b. Skala perilaku inovatif

Analisis data deskriptif berguna untuk mengetahui deskripsi data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan data di
lapangan) dari variable perilaku inovatif. Deskripsi data hasil penelitian

dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini.

Tabel 4.8
Deskripsi Data Penelitian Skala Perilaku Inovatif
Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD

Perilaku 136 34 85 17 136 89 134,09 6,61
Inovatif

Keterangan Rumus Skor Hipotetik :

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jJumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks+skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks-skor min) : 6

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dari hasil uji coba statistik penelitian,

makaanalisis deskriptif secara empiris menunjukkan komitmen organisasi

jawabanminimal adalah 34 dan jawaban maksimal adalah 136 dengan

nilai rata-rata 85 danstandar deviasi 17. Deskripsi data hasil penelitian

tersebut dijadikan sebagai batasandalam pengkategorian sampel

penelitian yang terdiri dari dua kategori, yaitu rendah dan sedang dengan

menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal).
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Berikut ini rumus pengkategorisasian pada skala perilaku inovatif:

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X<M+1SD
Tinggi =M+ 1SD <X
Keterangan :

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka
diperoleh hasil kategorisasi skala perilaku inovatif adalah sebagaimana

tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9

Kategorisasi perilaku inovatifMahasiswa UIN Ar-Raniry
Kategorisasi Interval Jumlah Persentasi (%)
Rendah X <127.48 15 4,7%
Sedang 127,48 <X < 140,7 305 95,3%
Tinggi 140,7 <X 0 0%

Jumlah 320 100%

Berdasarkan tabel 4.9 di atas maka hasil kategorisasi perilaku
inovatif pada responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan
bahwa 15 orang(4,7%) memiliki perilaku inovatif yang rendah, 305
orang (95,3%) memiliki perilaku inovatif yang sedang.

2. Uji Prasyarat

a. Uji normalitas

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini ujinormalitas sebaran menggunakan korelasi

product moment dengan kaidah apabila signifikansi > 0,05 maka
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dikatakan normal, sebaliknya jika signifikansi di bawah < 0,05 maka
dikatakan distribusi tidak normal dengan menggunakan rumus

kolmogrovsmirnov.

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas
Variabel Penelitian Koefisien Kolmogorov P
Smirnov Z
Kepemimpinan Autentik 0,420 0,420
Perilaku Inovatif 0,386 0,386

Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas diperoleh
nilaisignifikansi 0,420 dan 0,386 p > 0,05 maka dapat disimpulkan nilai
residual berdistribusi tidak normal sehingga hasil tidak bisa distribusikan
pada penelitian ini

b. Uji liniearitas hubungan

Uji liniearitas digunakan untuk mengetahui apakah variable x dan y
yaitu kepemimpinan autentik dengan perilaku inovatif memiliki
hubungan yang linear atautidak. Kaidah yang digunakan untuk
mengetahui linearitas kedua hubungan yaituvariable bebas dan variable
terikat adalah jika p > 0,05 maka hubungannya liniear dan sebaliknya

jika p < 0,05 maka hubungannya tidak liniear.

Tabel 4.11

Hasil Uji Liniearitas Hubungan
Variabel Penelitian FLiniearity P
Kepemimpinan Autentik dengan 1116.809 0,000

Perilaku Inovatif
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas hubungan yang
dilakukan dengan menggunakan SPSS 23.00, diperoleh linearity dengan
F=1116.809 dengan p = 0,000 ( p < 0,05). Hal ini berarti kedua skala
memiliki sifat linear dan tidakmenyimpang dari garis lurus, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara
kepemimpinan autentik dengan variable perilaku inovatif

3. Uji Hipotesis

Setelah terpenuhi uji prasyarat, maka langkah selanjutnya adalah
uji hipotesis yang dilakukan dengan analisis korelasi product moment
dari Spearman. Hal ini dikarenakan kedua variable penelitian
berdistribusi tidak normal dan linier. Menurut Daniel (1989) dalam
menggunakan korelasi Person jika tidak memenuhi distribusi normal
untuk memperoleh data kontinu pada penelitian maka bisa mengunakan
korelasi peringkat Spearman untuk mendeskripsikan, mengetahui tingkat
signifikan dan menganalisis hubungan antar variabel yang akan diteliti.
Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara
kepemimpinan autentik dengan perilaku inovatif pada UIN Ar-Raniry.

Dan hasil analisis hipotesis dapat dilihatpada tabel 4.12.

Tabel 4.12
Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Spearman Correlation p
Product Moment
Kepemimpinan Autentik dengan 0,266 0,000

Perilaku Inovatif
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) =
0,266 menandakan bahwa terdapat hubungan positif antara
kepemimpinan autentik dengan perilaku inovatif. Dengan demikian, hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemimpinan autentik maka
semakin tinggi perilaku inovatif yang dimiliki pengurus organisasi
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang menjadi responden dalam
penelitian ini, sebaliknya semakin rendah kepemimpinan autentik maka
semakin rendah perilaku inovatif yang dimiliki pengurus organisasi
mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang menjadi responden dalam
penelitian ini. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (p) = 0,00 (p < 0,05) yang artinya ada hubungan yang sangat
signifikan antara variabel kepemimpinan autentik dengan perilaku
inovatif dan hipotesis penelitian diterima. Sedangkan sumbangan relatif

hasil penelitian kedua variabel dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13
Analisis Measure of Association
Variabel r°
Kepemimpinan Autentik dengan Perilaku Inovatif 0,686

Berdasarkan tabel measure of association diatas menunjukkan
bahwapenelitian ini memperoleh sumbangan relatif antara kedua
variable r? = 0,686 vyangartinya terdapat 68,6 % pengaruh

kepemimpinan autentik terhadap perilaku inovatif anggota, sementara

31,4 % dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.
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C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kepemimpinan autentik dengan perilaku inovatif pada mahasiswa UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Setelah dilakukan uji korelasi product moment
dari Spearman, maka diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,266 dengan
taraf signifikansi 0,000 p < 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara kepemimpinan autentik
dengan perilaku inovatif yang berarti hipotesis yang diajukan diterima.
Hubungan tersebut menunjukkan semakin tinggi kepemimpinan
autentik maka semakin tinggi perilaku inovatif yang dimiliki pengurus
organisasi mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang menjadi
responden dalam penelitian ini, = begitupun sebaliknya semakin
rendahkepemimpinan autentik maka semakin rendah perilaku inovatif
yang dimiliki pengurus organisasi mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Aceh yang menjadi responden dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian data empirik menunjukkan bahwa 18
mahasiswa aktif organisasi (5,6%) memiliki ketua organisasi dengan
gaya kepemimpinan autentik yang rendah, 302 (94,4%) termasuk dalam
kategori sedang, Sedangkan hasil kategorisasi perilaku inovatif pada
mahasiswa UIN Ar-Raniry menunjukkan bahwa 15 anggota organisasi
(4,7%) memiliki perilaku inovatif yang rendah, 305 orang (95,3%)

termasuk dalam kategori sedang.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan autentik berhubungan dengan perilaku inovatif sehingga
kepemimpinan autentik mempunyai  kontribusi  besar dalam
menggerakkan anggotanya untuk lebih berperilaku inovatif terhadap
organisasi. Karena organisasi dengan anggota yang memiliki perilaku
inovatif yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi dan dapat
mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik.

Penelitian ini didukung oleh Fajrianti dan Kresnandito (2012)
menyatakan bahwa faktor yang dianggap memiliki pengaruh terhadap
perilaku inovatif karyawan adalah kepemimpinan autentik. Pemimpin
yang autentik mampu memotivasi dan menstimulus penyiar radio untuk
melakukan perubahan dan melakukan inovasi untuk memberikan
sentuhan lain selama melakukan siaran.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sameer (2018) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan autentik memiliki hubungan yang
signifikan terhadap perilaku inovasi. Individu yang memandang dirinya
secara positif akan memiliki kemungkinan lebih besar untuk berperilaku
inovasi. Abbas dan Raja (2015) juga menjelaskan bahwa individu yang
memiliki kepemimpinan autentik yang lebih tinggi akan lebih
memungkinkan untuk berperilaku inovatif ataupun kreatif di tempat
kerja.

Salah satu faktor menyebabkan timbulnya perilaku inovatif adalah

kepemimpinan autentik. Kepemimpinan autentik adalah suatu proses
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kepemimpinan yang terbentuk dari adanya psikologis positif yang
dimiliki individu untuk kemajuan organisasi dan ditandai dengan
adanya kesadaran diri dalam kepribadian pemimpin sehingga dapat
dihasilkan kepemimpinan yang dimiliki perilaku positif yang lebih baik
apabila dibandikan dengan gaya kepemimpinan lainnya. (Avilio &
Gardner 2007)

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu pendekatan
secarakuantitatif yang digunakan hanya diinterpretasikan ke dalam
angka dan persentaseyang kemudian dideskripsikan berdasarkan dari
hasil yang diperoleh sehingga tidakmampu melihat secara lebih luas
dinamika psikologi yang terjadi. Penyebaran skalajuga dilakukan secara
online melalui google form dengan cara membagikan link skala
penelitian ke grup-grup dan menghubungi secara pribadi melalui
aplikasi whatsapp, telegram dan instagram. Hal ini dikarenakan
penyebaran skala melalui goggle form responden yang mengisi
terkadang kurang mau untuk mengisi kuesioner dengan alasan sibuk,
tergesa-gesa karena ada pekerjaan yang harus dilakukan sampai tidak

mengerti apa itu kuesioner karena pertama kali melihat kuesioner.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh
nilai korelasi r = 0,686 dengan p = 0,00 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
kepemimpinan autentik dengan perilaku inovatif pada pengurus
organisasi mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Artinya, semakin
tinggi  kepemimpinan autentikmaka semakin tinggi  perilaku
inovatifpada pengurus organisasi mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, sebaliknya jika semakin rendah kepemimpinan autentik maka
semakin rendah perilaku inovatif pada pengurus organisasi mahasiswa
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini diterima.
B. Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk kepentingan
praktis dan teoritis bagi yang akan meneliti dengan variabel yang serupa
adalah :

1.Bagi mahasiswa

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menjadikan mahasiswa
lebih perilaku inovatif dalam berorganisasi dan ketika menjadi ketua

organisasi untuk lebih mengutamakan kepada gaya kepemimpinan
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Auntentik dengan cara merangkul setiap anggotanya dan
mengembangkan kemampuan diri.
1. Bagi lembaga/organisasi
Peneliti mengharapkan agar lembaga/organisasi dapat menjadikan
hasilpenelitian ini sebagai motivasi dalam memimpin sebuah organisasi.
Selain ini agar lembaga/organisasi untuk membuat program kerja yang
menitikberatkan kepada pelatihan kepemimpinan
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti mengharapkan agar peneliti  selanjutnya lebih
memperdalam pengetahuan tentang kepemimpinan autentik dan
perilaku inovatif sehingga dapat menghubungkan faktor-faktor lain
yang mempengaruhinya. Diharapkan juga dapat menambah dan
memperkaya penyajian data yang lebih beragam sehingga dapat

memperluas pengetahuan dunia penelitian.
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REKAPITULASI JUMLAH MAHASISWA AKTIF ORGANISASI

UIN AR-RANIRY TAHUN AJARAN 2022

FAKULTAS ORMAWA JUMLAH KET
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2. PendidikanMatematika 100
3. PendidikanBiologi 85
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10. PendidikanTeknologilnformasi 56
11. Pendidikan Guru Madrasah 60

Ibtidaiyah

12. PendidikanAnakUsiaDini 34
13. BimbinganKonseling 45
TOTAL 916
SEMAF 22
DEMAF 36
PSIKOLOGI AMP 20
TOTAL 98
SEMAF 15
DEMAF 69

HMP
FIRIP 1. llmuAdministrasi Negara 83
2. llmuPolitik 85
TOTAL 244
SEMAF 34
DEMAF 44

HMP
1. Teknologilnformasi 50
SAINTEK 2. Biologi 59
3. Kimia 41
4. Arsitek 88
5. TeknikLingkungan 61
TOTAL 373
SEMAF 23
ADAB DEMAF 80

HMP




FAKULTAS ORMAWA JUMLAH | KET
1. llmuPerpustakaan 95
2. SejarahKebudayaan Islam 68
3. BahasadanSastra Arab 76
TOTAL 358
SEMAF 20
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1. llmuAlQurandanTafsir 72
USHULUDDIN 2. Studi Agama Agama 45
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4. Sosiologi Agama 40
TOTAL 232
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1. ManajemenDakwah 80
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TOTAL 479
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TOTAL 429
TOTAL 3.643
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Skala Penelitian

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Saya Mustafa Mahasiswa program Studi Psikologi Fakultas UIN Ar-Raniry Banda Aceh, saat
ini sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir pendidikan Strata (S1).
Untuk itu saya mohon bantuan kepada saudara (i) untuk berpatisipasi dalam penelitian ini
dengan mengisi skala, jika saudara (i) memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif di UIN Ar-Raniry Banda Aceh

2. Mahasiswa yang aktif organisasi mahasiswa (DEMA, SEMA, HMP, UKK/UKM Se-
Lingkungan UIN Ar-Raniry)

Data dan informasi yang telah diberikan akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan
dijamin kerahasiannya. Atas kesediaan partisipasinya saya ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
Hormat Peneliti

Mustafa

* Wajib

1. Nama (Inisial) *

2. Usia*

https://docs.google.com/forms/d/1vkdO394jUIsDLmyZ5F 1RtT6j0Bhx7kytCL9d19XUenE/edit 1/28
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3. Jenis Kelamin *

Tandai satu oval saja.

() Laki-laki
O Perempuan

4. Suku

5.

https://docs.google.com/forms/d/1vkdO394jUIsDLmyZ5F 1RtT6j0Bhx7kytCL9d19XUenE/edit 2/28
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6. Fakultas *

Tandai satu oval saja.

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Fakultas Adab dan Humaniora
Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Fakultas Sosial dan Ilmu Pemerintahan
Fakultas Syariah dan Hukum

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Fakultas Sains dan Teknologi

Fakultas Psikologi

7. Prodi*

8. Semester *

https://docs.google.com/forms/d/1vkdO394jUIsDLmyZ5F 1RtT6j0Bhx7kytCL9d19XUenE/edit 3/28
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9. Organisasi yang diikuti: (Isi sesuai organisasi yang diikuti boleh lebih dari satu) *

10. Jabatan dalam organisasi *

11. Lama mengikuti organisasi *

Tandai satu oval saja.

< 1 tahun
1-2 tahun

> 2 tahun

Sebelum mengisi pernyataan dibawah ini, mohon bacalah terlebih
dahulu dengan teliti petunjuk pengerjaan. Pilihlah salah satu jawaban
yang tersedia pada pernyataan dibawah ini. Saudara (i) diharapkan

Skala mengisi jawaban sesuai dengan yang dirasakan atau yang pernah

Penelitian dialami sejujur-jujurnya. Tidak ada jawaban yang benar atau salah
dalam kuesionar ini, jawablah pernyataan yang paling sesuai dengan
diri anda

https://docs.google.com/forms/d/1vkdO394jUIsDLmyZ5F 1RtT6j0Bhx7kytCL9d19XUenE/edit

4/28
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12. 1. Mampu mengetahui kekuatan dalam menjalani kegiatan organisasi *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

13. 2. Pemimpin bertukar pikiran untuk menyempurnakan ide yang telah di buat *

Tandai satu oval saja.

) Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

14. 3. Pemimpin ingin anggotanya menjupnjung tinggi sikap moral terhadap sesama *
mahasiswa di lingkungan kampus

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah
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15. 4. Pemimpin selalu mengumpulkan pendapat dalam rapat organisasi *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

16. 5. Pemimpin menyadari sikap kami menjalankan organisasi *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu

) Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

17. 6. Dalam organisasi pemimpin selalu terbuka terhadap kritik dan saran yang *

disampaikan
Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah
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18. 7. Pemimpin selalu mengumpulkan sudut pandang dari sejumlah alternatife *
dalam rapat kegiatan organisasi

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

19. 8. Pemimpin tidak pernah mengakui kesalahan yang telah dilakukannya *

Tandai satu oval saja.

) Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

20. 9. Pemimpin tidak mampu membangun kepercayaan terhadap anggotannya *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

https://docs.google.com/forms/d/1vkdO394jUIsDLmyZ5F 1RtT6j0Bhx7kytCL9d19XUenE/edit 7128
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21. 10. Pemimpin mengajak anggota untuk selalu berada di zona aman *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

22.  11. Pemimpin melanggar aturan dalam melaksanakan kegiatan organisasi *

Tandai satu oval saja.

) Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

23. 12. Ketika mengikuti rapat pemimpin tidak dibebaskan dalam berpendapat *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang
(Hampir Tidak Pernah
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24. 13. Pemimpin selalu ragu-ragu dalam membuat program kerja organisasi *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

25.  14. Pemimpin ikut mengambil peran ketika menghadapi tantangan program kerja *

Tandai satu oval saja.

) Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

26. 15. Ketika di dalam forum pemimpin mengutamakan ide atau gagasannya sendiri *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah
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27. 16. Pemimpin selalu jujur dalam melaksanakan tanggung jawab organisasi *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

28. 17. Dalam membuat suatu acara pemimpin tidak pernah melalui proses diskusi  *
terlebih dahulu

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

29. 18. Pemimpin tidak pernah mengumpulkan sudut pandang sebelum membuat *
keputusan penting

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah
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30. 19. Pemimpin tidak bisa menyampaikan pendapat yang baik dalam suatu rapat *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

31. 20. Pemimpin tidak tahu bagaimana orang lain melihat kemampuannya *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu

) Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang
Hampir Tidak Pernah

32. 21. Pemimpin tidak peduli jika ada anggotanya melakukan tindakan yang *
merugikan organisasi

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah
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33. 22. Pemimpin mengumpulkan pendapat yang berdampak positif bagi organisasi *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

34. 23. Ketika rapat pemimpin selalu berhati-hati dalam memberikan instruksi *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu

) Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

35. 24. Pemimpin tidak mampu mengumpulkan sudut pandang dalam membuat *
pilihan untuk keputusan penting organisasi

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah
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36. 25. Pemimpin selalu membantu anggotannya ketika terkena masalah dalam *

menjalani kegiatan organisasi

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang
Hampir Tidak Pernah

37. 26. Pemimpin tidak bisa menetapkan aturan-aturan terhadap tata kerja organisasi *
Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang
Hampir Tidak Pernah

38. 27. Pemimpin selalu sadar akan keterbatasan dalam memimpin organisasi *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah
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39. 28. Pemimpin mampu mengambil keputusan yang tepat dalam kegiatan *
organisasi

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

40. 29. Pemimpin mengambil keputusan yang sulit berdasarkan standar moral yang *
tinggi

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

41. 30. Pemimpin berusaha melaksanakan ketetentuan yang berlaku dalam *
organisasi

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah
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42. 31. Pemimpin menerima saran atau masukan dari anggota ketika di dalam forum *
rapat

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

43. 32. Pemimpin melaksanakan diskusi dalam mencari jalan keluar permasalahan  *
organisasi

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

44. 33. Pimimpin tidak pernah memberikan kesempatan terhadap anggotanya untuk *
mengungkapkan ide

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah
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45. 34. Pemimpin bersikap acuh tak acuh ketika menjalani tugas yang sulit *

Tandai satu oval saja.

Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang
Hampir Tidak Pernah

46. 35. Pemimpin memberikan kesempatan terhadap anggota menghadapi tantangan *
program kegiatan

Tandai satu oval saja.

) Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang
Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

47. 36. Pemimpin tidak pernah memberikan kesempatan berpendapat dalam diskusi *

Tandai satu oval saja.
Hampir Selalu
Sangat Sering
Kadang-Kadang

Sangat Jarang

Hampir Tidak Pernah

Skala Penelitian
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48. 1. Saya mampu memberikan pelayanan yang terbaik secara ramah tamah dalam *
organisasi

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

49. 2. Saya membuat konsep dan mempertimbangkan peningkatan kegiatan *
organisasi

Tandai satu oval saja.

) Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

50. 3. Saya mampu mengajak anggota menyelesaikan semua program kerja *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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51. 4. Saya berusaha mengembangkan hal-hal baru organisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

52. 5. Saya mampu mengirimkan proposal kegiatan lebih cepat dari waktu yang *
ditetapkan

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
) Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

53. 6. Saya selalu mengelola informasi untuk kegiatan organisasi yang dilaksanakan *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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54. 7. Saya mampu mempengaruhi anggota untuk menjalankan kegiatan lebih baik ~ *
kedepannya

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

55. 8. Saya selalu bisa menetapkan keputusan dalam program organisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
) Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

56. 9. Saya akan berusaha untuk menemukan cara-cara baru dalam melaksanakan *
kegiatan organisasi

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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57. 10. Saya mampu melihat solusi dari sebuah masalah pola pikir yang berbeda *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

58. 11. Saya bisa menetapkan tujuan kegiatan organisasi yang dilaksanakan *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

59. 12. Saya membuat rapat rutin untuk menyelesaikan masalah organisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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60. 13. Saya mencari cara untuk proses kerja dalam kegiatan organisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

61. 14. Saya selalu bernegosiasi untuk mencari solusi dari permasalahan program  *
kerja dalam organisasi

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
) Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

62. 15. Tindakan yang saya lakukan tidak memberikan kepuasan pelayanan sesama *
anggota organisasi

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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63. 16. Saya tidak mampu membuat konsep acara lebih bagus dari sebelumnya *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

64. 17. Saya tidak berusaha membangun koalisi organisasi untuk mencapai tujuan  *
organisasi

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

65. 18. Saya tidak berkontribusi pada implementasi ide-ide baru *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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66. 19. Saya tidak tepat alamat mengirim proposal kegiatan *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

67. 20. Saya tidak mampu mengelola informasi dalam program kerja *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
) Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

68. 21. Saya tidak berpengaruh positif dalam mempengaruhi anggota organisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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69. 22. Proses evaluasi terhadap kinerja organisasi yang saya lakukan tidak penting *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

70. 23. Saya membiarkan program kerja yang menoton dalam organisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
) Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

71.  24. Pemecahan masalah yang saya lakukan tidak menyelesaikan suatu kesulitan *
organisasi

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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72. 25. Saya merencanakan kegiatan organisasi tidak sesuai program kerja * *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

73. 26. Saya tidak pernah mengevaluasi kinerja organisasi secara rutin *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
) Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

74. 27. Saya tidak mampu mencari cara untuk mencapai tujuan kegiatan organisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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75. 28. Saya tidak peduli kesepakatan bersama dalam bernegosisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

76. 29. Saya mampu meningkatkan konsep acara organisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
) Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

77. 30. Saya mampu mengelola konsep kegiatan organisasi sesuai prosedur proram *
kerja

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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78. 31. Acara yang saya selenggarakan tidak ada peningkatan dalam organisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

79. 32. Saya tidak bisa mengelola permasalahan kegiatan organisasi *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
) Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

80. 33. Saya menganggap solusi sebagai suatu upaya penyelesaian masalah *

Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai
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81. 34. Saya tidak berupaya untuk mencari solusi dari permasalahan organisasi *
Tandai satu oval saja.

Sangat Sesuai
Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.

Google Formulir
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4
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5
5

5
5

5
5

5 5 5 5
5 5 4 5

AC

SU

4 4 4
5
5
5
5

5
5

4 4 4 4 4

5
5
5
5
5
5

Hf
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5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5

FM

IK

ND
AC

HG

4 4 4 4

5
5

3 4 4 4 3

5
5

MFA
AN

176
172

5
5

5 5 5 5
5 5 5 5

AM

176
172

IC
SM

5

5 5 5 5 5

5

176
172
172

Iw

NY

5

5 5 5 5 5

5

176
172
172

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

MA

RU
IT
AD

176
176
176
172

MU
JK
AF

176
176
176
176
180
172
172
171
171
172

TG

MK
SA
AR

AF

AD

AP

TN

KR
TF



172
172
172
172
172
170
170
172
172
168
172
164
168
172
168
172
172
172
171
172
172
172
163
172

5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

2
5
5
5
5
5
5
5

Al

HP

RP

NK

HL
SU

DA
KL

RM
HN

5

5 5 5 5 5

5

5

5 5 5 5 1

GA
AS

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

TH

FR
IK
AM.
AC

PO

HJ
™

IR
GL

167
172
172
172

AU

TB

RU
FA
RT

168
172



168
172
172
168
168
163
172
172
172
172
172
172
171

5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5

GK

HI

HK

PE

IT

DF

QR

5

5 5 5 5 5

5

IC
CL

5

5 5 5 5 5

5

MA
GF

168
172
172

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 4 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

HAT
AM
AD

170
171
172

OK

CA

HL

168
172

IR
AZ

170
172
172

opP

168
172
172
172
172
171

Al

LP

RG
FD
T



171
171

5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
4
5
5
5
5

5 4 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5

HD
TD

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

169
169
172
171
172

SD

IC
FK

AN

148
171
171

FD
SR
YF

5

5 5 5 5 5

5

166
172
171
173
171

5

5 5 5 5 5

5

FL

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
4
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 4 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5

HA
AM

170
172
172
171

NA

GS

170
171
172
172
171
172
171
172
172
175
171

opP

5
5
5
5
5
5
5
5

RH
HI

WIK

YL

NC

HE

FST

NAS



172
172
172
172
171

5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5

KL

TA

IFC

170
172
172

HF

HFA
TDN
YG

176
172
171
171
172
172
171
171
172

5

5 5 5 5 5

5

JKA

5

5

5 4 5 5

5

KL
N

5
5
5
5
5
1
5
5
4
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 4
5 5 5 5
5 5 5 5
5 4 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

DF

FA
RA
KL

QR

168
166
172
172

5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 4
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

LD

169
172
172

HFW
Qs

DS

167
172
172
171
172
171

IH
PR

MS
WE

AF



172
172
172
168
172
172
172
172
172
172
171
171
172
172
172
172
172
171
172
172
171
172
172
172
171
172
172
172
172

5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5

MR
CA

MFE
TS

RFS
HF

KL
AC

5 5 5 5 5 5

5

WN

oP

5

5 5 5 4 5

5

KL

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

IN
SD

RT

HER
FN

MU

ML
CA

FI

WK

FSR
PR

170



172
172
172
172
172
172
172
171
172
172
172
172
171
172
172
172
163
172
171
172
171

5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5

AS

DA
FS

WH

KL

AC

5

5 5 5 5 5

5

FR
BU
DR
TF

5

5 5 5 5 5

5

5
5
5
5
5
5
5
4
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

FR
RD
DA
CR

RT
KL

5

168
171
172
172
172
171
171
172
171

PRS

IL

opP

GF

DS



172
172
172
172
172
172
172
172
172
168
168
173
172
172
172
171
172

5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5

YF

ER

KL
STI

SA

LR

5

5 55 5 5 5

DRS
GE

5

5 5 5 5 5

5

FD

WR

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 4
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

CFE

MR
QA

SC
AC

170
170
171
171
172
172
172
172
171
172
172
172
171

WP

oL

ANS

AT

HG
AMQ

RE



172
172
172
172
172
172
172
170
173
172
172
172
168
172
172
171
172

5
5
5
5
5
5
5
4

5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5

FS
KL

WS

DE
YS

Gl

AT

5 5 5 5 5 5

5

GFD

5 5 5 5 5 5

5

KL

PR
SCA
TL

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

Qs

144
168
172
172
171

ADM

RN
UH

IW

168
172
172
172
172

FS

RzU

WPS

S

168
171

GD
TR

168

AT



171
171
172
172
172

5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5

RS

AN

DPN
GL

168
171
172
172
172
172
172
171
172
172
172
172
172
172
172
172
171
172

KL
AD

MA

RS

5 5 5 5 5 5

5

KS

FD
AR

5

5 5 5 5 5

5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5
5 5 5 5

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

PDE
AF

NS
AH

Z5

KS

KL

DP

164

HN



TABULASI KEPEMIMPINAN AUTENTIK TAHAP 2

Nama

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total

15 16 17 18

13 14

12

11

6 7 8 9 10
4 5 4 4

2 3 4 5
5
3 4 4

1

(Inisial)

Yty

120
134
131

3
5
4
5
5

5
5
5
5
5

AM

Ltz

3

4 4 4 4

5

126
135
111

5 5 4 4
5 5 4 4

4

5

Ulil Abshar

4

3 4 4

Beti

118
105
125
131

4 4 4

5 4 4

4
4 4 4 4 4 4 4 4 4

Furgan

If

4 4 4 4 3
5

5 4 4 4 5
5 4 4 4 5

HN

5

RSH

93

Mef

Igbal

111

4 3

4 3 4 4 3 3

Rahman

150
149

AD

120
150
139

4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

SA

5

4 4 4 4 4 4 4 4

150
145

AC

5

5 4 5 5

5
4 4 4 4 4

SU
Hf

134
150
149

4 4 4

MA

AH

147
150
150
150

HT
Y

RT



146
150
150
150
150
117
150
150
150
150
150
150
150
150
150
150
150
150
150
146
150
150
150
150
150
150
150
149
149
150

FM

IK

ND
AC

HG

3 4 4 4 3 4 4 4 4

MFA
AN

AM

IC

SM
W

NY

MA

RU
IT

AD

MU

JK

AF

TG
MK

SA
AR

AF

AD

AP

N
KR
TF



146
150
150
150
150
149
149
150
150
150
150
146
150
150
150
150
150
150
149
150
150
150
149
150
149
150
150
150
150
150

Al

HP

RP

NK

HL

SU
DA
KL

RM
HN

GA
AS

TH
FR
IK

AM.
AC

PO
HJ

™
IR
GL

AU

B

RU
FA
RT



150
150
150
146
150
149
150
150
150
150
150
150
150
146
150
150
148
150
150
150
150
149
150
150
150
150
150
150
150
149

GK

HI

HK

PE

IT

DF

QR

IC
CL

MA

GF

HAT
AM
AD

OK

CA
HL

IR
AZ

5 4 5 5 5

5

opP

Al

Al

LP
RG
FD
T



149
149
147
147
150
149
150
134
149
149
149
150
149
150
149
148
150
150
149
148
149
150
150
149
150
150
150
150
149
150

5

5 5 4 5

HD
D

SD
IC
FK

AN

FD
SR
YF

FL

HA
AM
NA

GS

5 4 5 5 5

5

opP

RH
HI

WIK

YL

NC

HE

FST

NAS



150
150
150
150
149
148
150
150
150
150
149
149
150
150
149
149
150
146
144
150
150
147
150
150
148
150
150
150
150
149

KL

TA
IFC

HF

HFA
TDN
YG

JKA

5

5 4 5

5

KL

JS
DF

FA

RA
KL

5

5 4 5

5

QR

LD

HFW
Qs

DS

IH
PR

MS

WE

AF



150
150
150
150
150
150
150
150
150
150
149
149
150
150
150
150
150
149
150
150
149
150
150
150
149
150
150
150
150
148

MR

CA

MFE
TS

RFS
HF

KL

AC

WN

oP

KL

IN
SD
RT

HER
FN

MU

ML

CA

FI

WK

FSR
PR



150
150
150
150
150
150
150
149
150
150
150
150
149
150
150
150
149
150
149
150
149
150
149
150
150
150
149
149
150
149

AS

DA
FS

WH

KL

AC

FR
BU
DR

TF

FR
RD
DA
CR

RT
KL

PRS

IL

(0]

GF

DS



150
150
150
150
150
150
150
150
150
150
146
150
150
150
150
149
150
148
148
150
149
150
150
150
150
149
150
150
150
149

YF

ER
KL

STI

SA
LR

DRS
GE

FD

WR

CFE

MR

QA

SC
AC

WP

oL

ANS

AT

HG

AMQ

RE



150
150
150
150
150
150
150
148
150
150
150
150
150
150
150
149
150
134
150
150
150
149
150
150
150
150
150
150
150
150

FS
KL

WS

DE

YS

Gl

AT

GFD

KL

PR

SCA
TL

Qs

ADM
RN
UH

IW

FS

RzZU

WPS

S

GD

TR

AT



149
149
150
150
150
146
149
150
150
150
150
150
149
150
150
150
150
150
150
150
150
149
150
146

RS

AN

DPN
GL

KL

AD

MA

RS

KS

FD
AR

PDE
AF

NS

AH

Z5

KS

KL

DP

HN



